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A

B.

BAB I11
METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian pelaksanaan pendampingan ibadah
umrah jamaah tunanetra ini akan dilakukan selama pelaksanaan
ibadah umrah di Arab Saudi dan juga di SLBN A Kota Bandung
di JI. Pajajaran No. 50, Kelurahan Pasir Kaliki, Kec. Cicendo,
Kota Bandung, Jawa Barat 410171.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian peneliti sendiri adalah peserta didik
SLBN A Kota Bandung yang menjadi jamaah umrah serta guru
Orientasi Mobilitas (OM) di sekolah yang menjadi pendamping
awas dalam pelaksanaan umrah. Jumlah jamaah umrah dari
SLBN A Kota Bandung sendiri adalah 16 orang yang terdiri dari
11 orang peserta didik tunanetra dan 5 orang pendamping awas.
Untuk subjek penelitian dalam proses observasi peneliti adalah
peserta didik tunanetra yang menjadi jamaah umrah. Sedangkan
dalam proses wawancara, yang menjadi narasumber peneliti
adalah dua orang guru OM yang menjadi pendamping awas
pelaksanaan ibadah umrah bagi jamaah tunanetra.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan kebutuhan. Tujuan dari
penelitian ini  yaitu untuk mendeskripsikan  pelaksanaan
pendampingan ibadah umrah bagi jamaah tunanetr, sedangkan jenis
data yang digunakan yaitu data yang berbentuk deskripsi dalam
kata-kata atau kalimat. Sebagaimana dijelaskan oleh Lofland dan
Lofland (Basrowi & Suwandi, 2008, him. 112) yang menyatakan
bahwa “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain.” Hal ini dikarenakan data didapat melalui berbagai
jenis pengumpulan data seperti analisis hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi.
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Sukmadinata (2015, hlm. 60) menyatakan bahwa “Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok.” Sedangkan menurut Basrowi &
Suwandi (2008, hlm. 22) “Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berangkat dari inkuiri naturalistik yang temuan-temuannya
tidak diperoleh dari prosedur perhitungan statistik.” Hal ini
dikarenakan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak
berkenaan dengan angka, tetapi mendeskripsikan, menguraikan dan
menggambarkan pelaksanaan pendampingan ibadah umrah bagi
jamaah tunanetra.

Dalam penelitian, peneliti tidak memberikan perlakuan tertentu
atau merancang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti terjadi pada
variabel, tetapi semua kegiatan, keadaan dan kejadian pada variabel
berjalan apa adanya. Penjelasan tersebut sesuai dengan Loncoln &
Guba (dalam Sukmadinata, 2015, hlm. 60) “melihat penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang bersifat naturalistik.” Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai pelaksanaan pendampingan
ibadah umrah bagi jamaah tunanetra.

Alasan penggunaan pendekatan kualitatif ini adalah karena
permasalahan pelaksanaan pendampingan ibadah umrah jamaah
tunanetra masih sangat luas, kompleks, dan dinamis cakupannya
yang menjelaskan bagaimana pelaksanaan ibadah umrah dari awal
sampai akhir. Untuk datanya sendiri didapatkan dari hasil
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Pada masalah
pelaksanaan pendampingan ibadah umrah bagi jamaah tunanetra,
diharapkan dengan hasil penelitian ini memberikan pengetahuan
dan pemahaman mengenai pendampingan ibadah umrah bagi
jamaah tunanetra.

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini dibutuhkan
manusia sebagai peneliti karena manusia dapat menyesuaikan
sesuai dengan keadaan lingkungan. Seperti yang dikemukakan

oleh Nasution (dalam Sugiyono, 2014, him. 306) bahwa:
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain
daripada menjadikan manusia sebagai instrumen
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pertama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang
digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu
semuanya tidak dapat ditentuka secara pasti dan jelas
sebelumnya.  Segala  sesuatu  masih  perlu
dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam
keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak
ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai
alat satu-satunya yang dapat mencapainya.

Peneliti di sini menjadi human instrumen yang merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014, him.
306) mengenai instrumen dalam penelitian kualitatif, sebagai
berikut:

Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data,
dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini peneliti
akan terjun langsung ke lapangan. Mulai dari pengumpulan
data baik data lisan maupun tulisan ataupun pengamatan,
analisis data, hingga membuat kesimpulan. Untuk mendapatkan
data, maka peneliti sebagai human instrumen dibantu oleh
beberapa pedoman pengumpulan data lainnya, berupa pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan juga pedoman studi
dokumentasi yang dibuat secara terstruktur dan mendalam
untuk mengungkap bagaimana pelaksanaan pendampingan
ibadah umrah bagi tunanetra. Selain itu, peneliti menggunakan
beberapa alat bantu lain seperti alat perekam suara dan kamera.

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan,
maka instrumen penelitian ini menggunakan instrumen
pedoman wawancara, instrumen pedoman observasi, dan juga
instrumen studi dokumentasi.

Berikut adalah tabel Kkisi-kisi instrumen pengumpulan
data, instrumen pedoman wawancara, instrumen pedoman
observasi, dan pedoman studi dokumentasi.
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Tabel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data Penelitian Mengenai Pelaksanaan Pendampingan Ibadah Umrah Bagi
Jamaah Tunanetra Di SLBN A Kota Bandung

Fokus Kode Teknik
No. Penelitian Aspek Aspek Sub Aspek Pengumpulan Data Sumber data
1 | Bagaimana Pelaksanaan Asp.1 |1. Pelaksanaan Sub.1.1 | 1. Wawancara 1. Pendamping
pelaksanaan teknik teknik 2. Observasi Awas Jamaah
teknik pendampingan pendampingan 3. Studi Tunanetra
pendampingan | ibadah umrah jamaah Dokumentasi 2. Jamaah Umrah
ibadah umrah | bagi jamaah tunanetra Tunanetra
bagi jamaah | tunanetra  di dalam activity
tunanetra  di | SLBN A Kota of daily living
SLBN A Kota | Bandung (ADL)
Bandung? 2. Pelaksanaan Sub.1.2
teknik
pendampingan
rangkaian
ibadah umrah
bagi jamaah
tunanetra
2 | Apakah Problematika | Asp.2 | Problematika Sub.2.1 | 1. Wawancara 1. Pendamping
problematika | yang dihadapi yang  dihadapi 2. Observasi Awas Jamaah
yang dihadapi | dalam dalam 3. Studi Tunanetra
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dalam
pendampingan
ibadah umrah
bagi jamaah
tunanetra  di
SLBN A Kota
Bandung?

pendampingan
ibadah umrah
bagi jamaah
tunanetra  di
SLBN A Kota
Bandung

pendampingan
ibadah umrah
bagi jamaah
tunanetra

Dokumentasi

2.

Jamaah Umrah
Tunanetra
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Tabel 3.2
Pedoman Observasi

Aspek yang diungkap : Pelaksanaan Pendampingan Ibadah
Umrah Bagi Jamaah Tunanetra di
SLB N A Kota Bandung

Hari/ Tanggal :

Waktu Observasi

Tidak Catatan
Tampak | Kualitatif

No

Item Indikator Tampak

1. Pelaksanaan teknik
pendampingan jamaah
tunanetra dalam activity
of daily living (ADL)

a. Menunjukkan teknik
pendamping awas di
dalam kendaraan

b. Menunjukkan teknik
pendamping awas
saat makan dan
minum

c. Menunjukkan teknik
pendamping awas
toilet training

2. Pelaksanaan teknik

pendampingan rangkaian

ibadah umrah bagi

jamaah tunanetra

a. Menggunakan teknik
pendamping awas
dalam pelaksanaan
ihram

b. Menggunakan teknik
pendamping awas
dalam pelaksanaan
tawaf

c. Menggunakan teknik
pendamping awas
dalam pelaksanaan
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sa’i

tahalul

d. Menggunakan teknik
pendamping awas
dalam pelaksanaan

3. Problematika yang
dihadapi dalam
pendampingan ibadah
umrah bagi jamaah

tunanetra

umrah

a. Problematika yang
dihadapi oleh biro
travel dalam
pendampingan umrah

b. Problematika yang
dihadapi oleh
pendamping awas
dalam pendampingan

Tabel 3.3
Pedoman Wawancara

Pelaksanaan teknik pendampingan jamaah tunanetra dalam activity

of daily living (ADL)

Indikator

Butir Pertanyaan

Menunjukkan teknik
pendamping awas di
dalam kendaraan

1. Bagaimana teknik pendamping awas di
dalam bus bagi jamaah tunanetra?

2. Bagaimana teknik pendamping awas di
pesawat bagi jamaah tunanetra?

Menunjukkan teknik
pendamping  awas
saat makan dan
minum

1. Bagaimana teknik pendamping awas
saat makan dan minum bagi jamaah
tunanetra?




Menunjukkan teknik
pendamping  awas
toilet training

1. Bagaimana teknik pendamping awas
dalam toilet training bagi jamaah
tunanetra?

Pelaksanaan teknik

pendampingan rangkaian ibadah umrah bagi
jamaah tunanetra

Menunjukkan teknik
pendampingan
rangkaian ibadah
umrah bagi jamaah
tunanetra

1. Bagaimana teknik pendamping awas
dalam pelaksanaan ihram?

2. Bagaimana teknik pendamping awas
dalam pelaksanaan tawaf?

3. Bagaimana teknik pendamping awas
dalam pelaksanaan sa’i?

4. Bagaimana teknik pendamping awas
dalam pelaksanaan tahalul?

Apakah problematika yang dihadapi dalam pendampingan ibadah
umrah bagi jamaah tunanetra di SLB N A Kota Bandung?

Indikator

Butir Pertanyaan

Menjelaskan
problematika  yang

dihadapi dalam
pendampingan
jamaah umrah
tunanetra

1. Bagaimana problematika yang dihadapi
dalam pendampingan umrah bagi jamaah
tunanetra?

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan

pada kondisi yang alamiah (natural setting) dan menggunakan
sumber data primer. Teknik pengumpulan data lebih banyak
menggunakan  observasi  berperan  serta  (participant
observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan
dokumentasi. Selain itu, teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif juga dapat dilakukan dengan mencatat
data dalam catatan lapangan secara intensif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi
terus terang atau tersamar dimana peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang
kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan
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penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak
terus terang atau tersamar dalam observasi. Observasi
dilakukan selama proses pelaksanaan kegiatan ibadah
umrah bagi jamaah tunanetra.

b. Wawancara

Penelitian kualitatif ini menggunakan wawancara tak
berstruktur. Wawancara tak bersturuktur adalah wawancara
yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Narasumber
dalam penelitian ini meliputi pihak pendamping ibadah
umrah bagi jamaah tunanetra.

¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk melengkapi penggunaan teknik observasi dan teknik
wawancara dan meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.
Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari dokumen-
dokumen dan foto-foto yang berkaitan dengan aspek-aspek
yang menjadi fokus penelitian.

D. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian Keabsahan Data adalah bahwa setiap keadaan harus
mampu mendemonstrasikan keadaan yang benar, menyediakan dasar
agar hal itu dapat diterapkan, dan memperoleh keputusan yang luas
yang dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari
semua keputusan-keputusanya (Moleong, 2002:30).

Peneliti menggunakan uji keabsahan data dengan teknik
triangulasi data. Triangulasi data dapat didefinisikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Triangulasi data dibagi menjadi tiga, vyaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknis, dan triangulasi waktu. Peneliti
menggunakan triangulasi sumber dalam penelitian ini. Triangulasi
sumber adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi
sumber akan dilakukan pada pendamping ibadah umrah jamaah
tunanetra dan juga pihak biro travel umrah.

E. Analisis Data
Nasution (Sugiyono, 2014: 336) mengemukakan bahwa analisis
data dalam penelitian kualitatif dimulai sejak peneliti merumuskan



dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan
berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil penelitian.
Namun, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan
bersamaan dengan pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga mendapatkan data yang jenuh
(Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2014: 337).

Aktivitas dalam analisis data terdiri dari pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.Komponen aktivitas dalam analisis data dapat ditunjukkan
oleh bagan berikut.

. Data Collection

Data Reduction

Conclusicm::{1rawing.-'/ > ‘\Qata Display +—

x'erifying

Bagan komponen dalam analisis data (interactive model)

{Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2016: 338)
Gambar 1

Aktivitas analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya semakin
lama semakin banyak, rumit, dan kompleks. Oleh karena itu,
data perlu direduksi. Reduksi data merupakan kegiatan
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal penting, mencari tema dan polanya. Dalam reduksi data,
peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai (Sugiyono,
2016: 338-339).
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Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data diperlukan untuk mengorganisasikan data
dan menyusun data dalam pola hubungan, sehingga data akan
lebih mudah dipahami. Penyajian data dalam penelitian
kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk teks naratif, grafik,
matriks, jaringan kerja, dan chart (Miles dan Huberman dalam
Sugiyono, 2016: 341).

Penarikan ~ Kesimpulan  dan  Verifikasi ~ (Conclusion
Drawing/Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan baru tersebut
dapat berupa deskripsi suatu objek yang sebelumnya masih
belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausal, hipotesis, atau teori (Sugiyono, 2016:
345).



